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 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman H2SO4 dan Ukuran biji terhadap 

perkecambahan tembesu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Oktober 2021 di Laboratorium 

Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap dengan dua Faktor yaitu lama perendaman H2SO4 5 menit, 15 menit, 25 menit dan Ukuran Biji 

Tembesu yaitu Ukuran Besar, Ukuran Sedang, dan Ukuran Kecil. Unit percobaan berjumlah 36 unit dengan 

jumlah ulangan 4 dan masing-masing terdiri dari 100 benih. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 56 hari 

perkecambahan. Variabel perkecambahn yang diamati adalah persentase kecambah, daya kecambah, 

kecepatan berkecambah, dan panjang kecambah. Variable sifat fisik buah dan biji yang diukur antara lain 

diameter, berat basah, berat kering, dan kadar air. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama perendaman 
dengan H2SO4 1% dan ukuran biji berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan persentase kecambah, 

daya kecambah, dan panjang kecambah sedangkan pada variabel pengamatan kecepatan berkecambah tidak 

berpengaruh nyata. Perlakuan lama perendaman 15 menit memiliki rata-rata tertinggi terhadap persentase 

kecambah 75%, daya kecambah 55.67%, kecepatan berkecambah 1.447%/etmal, dan panjang kecambah 0.504 

cm. Ukuran biji yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu biji yang berukuran besar dengan persentase kecambah 

77%, daya kecambah 56.50%, kecepatan berkecambah 1.506%/etmal, dan panjang kecambah 0.665 cm. 

 (Program Studi Kehutanan, Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu) 

 

PENDAHULUAN 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan pohon penghasil kayu bernilai tinggi 

yang berasal dari famili Loganiaceae, tersebar alami di Asia Tenggara dan India, Sumatera, 

Jawa Barat, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Tembesu memiliki keunggulan dari sisi 

ekologi dan ekonomi (Asmaliyah et al. 2012). Dari sisi ekologi, tembesu merupakan jenis 

tanaman pionir yang mempunyai kemampuan daya hidup yang baik pada lahan marginal, 

tahan terhadap api dan pada setiap fase pertumbuhannya tanaman ini dapat hidup di lahan-

lahan terbuka (Junaidah dan Muslimin 2008). Secara ekonomi kayu tembesu dapat 

digunakan untuk kayu kontruksi bangunan, jembatan, tiang listrik, dan furniture. Kayu 

tembesu termasuk kelas kuat I sedangkan ditinjau dari sifat awet dan tahan lama termasuk 

kelas awet I dan kelompok kelas awet II apabila ditinjau dari ketahannya terhadap jamur, 

bagaian kulit batang dan daunnya digunakan sebagai bahan obat-obatan (Jonville et al. 

2008). Bunga tembesu karena mempunyai wangi yang khas di Thailand digunakan sebagai 

bahan baku parfum, dekorasi rambut, dan untuk memperbaiki suasana hati (Yingngam dan 

Brantner 2015).  

Berdasarkan manfaatnya pengembangan jenis tembesu perlu didukung dengan 

ketersediaan benih yang bermutu dalam jumlah yang mencukupi dan informasi teknologi 

penangan benih yang tepat. Mulai dari proses pemanenan buah, mengenali buah yang telah 

mencapai masak secara fisiologis. Pengetahuan ini sangat penting karena menentukan sifat 

fisik dan fisiologis juga akan berpengaruh terhadap mutu genetik (Schmidt, 2000). Tanda 

tanda kunci dalam pemasakan dan pemotongan buah benih meliputi perubahan-perubahan 

pada kadar air benih, ukuran benih, bobot kering benih dan viabilitas benih. Ashari (1995) 

menyatakan perkecambahan merupakan proses pertumbuhan embrio yang melibatkan 

aktivitas morfologi. Pada proses pertumbuhan embrio, pluma akan tumbuh dan berkembang 
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menjadi pucuk sedangkan radikula tumbuh dan berkembang menjadi akar. Hasil dari 

perkecambahan ini munculnya tumbuhan kecil dari biji yang disebut dengan kecambah.  

Daya kecambah pada setiap benih berbeda-beda tergantung pada mutu benih yang 

dikecambahkan. Salah satu cara untuk mendapatkan benih yang berkualitas baik yaitu 

dengan cara menseleksi benih berdasarkan berat atau ukuran benih. Berdasarkan Schmidt 

(2000), ukuran benih terkadang berkorelasi dengan viabilitas dan vigor benih, dimana benih 

yang berat cenderung mempunyai vigor yang lebih baik. Sorenson (1993), menyatakan 

ukuran benih dalam bentuk berat dan ukuran dimensi yang lebih besar lebih banyak dipilih 

karena umumnya berhubungan dengan kecepatan berkecambah dan perkembangan semai 

yang lebih baik. Benih berukuran besar memberikan keuntungan fisiologis karena 

persediaan cadangan makan yang lebih mencukupi untuk perkecambahan benih.  

Buah tembesu mempunyai ukuran yang cukup variatif, baik antar pohon maupun 

dalam pohon yang sama. Jumlah biji atau benih dalam satu buah bervariasi antara 8-50 biji 

tergantung besarnya ukuran buah, semakin besar ukuran buah maka akan semakin besar 

ukuran dan banyak jumlah benih yang dikandungnya. Mengingat tujuan pengumpulan buah 

adalah keperluan penanaman dengan produktivitas maksimal, maka buah dan benih yang 

akan digunakan harus dilakukan sortasi dan seleksi. Buah dan benih yang di pilih adalah 

yang telah masak serta berukuran besar. Umumnya buah dan benih yang telah masak dan 

berukuran besar mempunyai vigoritas dan daya kecambah yang lebih baik dengan demikian 

akan diperoleh pertumbuhan bibit yang maksimal.  

Perkecambahan terjadi pada benih setelah mengalami dormansi, namun tidak semua 

tanaman mengalami dormansi. Dormansi terjadi disebabkan keadaan fisik, fisiologis, dan 

kimiawi. Schmidt (2002) dormansi fisik disebabkan oleh kulit buah yang keras dan 

impermeable atau penutup buah yang menghalangi imbibisi dan pertukan gas. Dormansi 

fisik dapat dipatahkan dengan melakukan pengupasan kulit (skarifikasi) dan perendaman 

pada larutan kimia. Perendaman larutan kimia yang digunakan antara lain  asam kuat 

H2SO4 dengan konsentrasi pekat membuat kulit benih menjadi lunak sehingga dapat dilalui 

air dengan mudah.  Asam sulfat (H2SO4) merupakan salah satu zat kimia yang mampu 

meningkatkan persentase perkecambahan pada benih yang memiliki dormansi kulit benih 

yang keras. Hal ini disebabkan oleh H2SO4 memfasilitasi kandungan logam pada benih 

sehingga benih berlubang menyebabkan air mudah masuk sehingga benih mudah 

berkecambah.. Habeahan (2016) dalam penelitiannya perendaman benih Andaliman 

menggunakan larutan H2SO4 1% selama 10 menit, dan 15 menit. Perendaman H2SO4 1% 

selama 15 menit lebih baik dalam meningkatkan persentase dan laju perkecambahan. Hal 

ini diduga karena larutan H2SO4 1% menyebabkan kerusakan pada kulit biji, sehingga 

membantu proses imbibisi dan lama perendaman juga mempengaruhi. perlakuan 

perendaman benih andaliman menggunakan H2SO4 1% selama 15 menit mampu 

mempercepat umur perkecambahan andaliman hingga 18 hari, jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya Siregar (2010) melaporkan dari 21 hari hingga 99 hari setelah semai.  

Biji tembesu memiliki sifat dormansi yang tinggi karena memiliki ukuran biji yang 

sangat kecil dan kulit yang relatif keras. Untuk mematahkan dormansi tersebur diperlukan 

perlakuan pendahuluan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Zanzibar (2010) dengan 

menggunkan perlakuan pendahuluan untuk mematahkan dormansi biji tembesu yaitu 

metode imbibisi dengan H2O2 5 % selama 24 jam diperoleh persentase perkecambahan 

sebesar 55,6 %. Buharman et al. (2011) dalam penelitiannya perlakuan pendahuluan 

menggunakan giberelin dengan konsentrasi 50-100 mg/L yang direndam selama 24 jam 

memperoleh waktu muncul kecambah selama 15-25 hari. 
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Untuk meningkatkan perkecambahan benih tembesu, perlu diilakukan penelitian yang 

sama dengan perlakuan pendahuluan yang berbeda. Perlakuan yang dilakukan yaitu dengan 

perendaman larutan kimia H2SO4 pada berbagai ukuran biji. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – September 2021. Kegiatan perkecambahan 

dilakukan di Ruangan Laboratorium Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 

dan pengujian kadar air buah dan biji dilakukan di Laboratorium Kehutanan Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap dengan 2 faktor yaitu ukuran  biji  

(besar, sedang, kecil) dan lama perendaman H2SO4 (5, 15 dan 25 menit) masing-masing 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4x, dan setiap pengulangan menggunakan 100 

benih.  

  Seleksi benih dilakukan dengan memilih benih yang telah diambil dari pohon secara 

langsung pada pohon induk. Benih dipilih yang sehat, tidak berjamur, serta tidak pecah dan 

langkah selanjutnya yaitu benih-benih tersebut diklasifikasikan berdasarkan ukuran benih 

besar, sedang dan benih kecil menggunakan ayakan bertingkat dengan ukuran 700, 600, dan 

500 mikrometer. 

Persentase kecambah dihitung dengan rumus berikut (Purba et al, 2014): 

 

 
Daya kecambah diamati dengan menghitung jumlah kecambah normal yang tumbuh 

dari  benih  yang  dikecambahkan.  Daya  kecambah  dihitung  dengan  rumus  

berikut(Ayuningtyas et al, 2017): 

 
Kecepatan kecambah diukur berdasarkan benih yang berkecambah dari hari pertama 

sampai akhir pengamatan. Penghitungan dilakukan setiap hari terhadap kecambah normal, 

setiap pengamatan dibagi dengan etmal (1= 24 jam). Nilai etmal kumulatif dimulai saat 

benih  ditanam  sampai  dengan  waktu  pengamatan.  Nilai  kecepatan  berkecambah (Kct) 

menunjukkan persentase rata-rata kecambah yang tumbuh setiap hari. Semakin tinggi nilai 

Kct semakin tinggi pula vigor benih tersebut. Kecepatan berkecambah dihitung dengan 

rumus sebagai berikut (Widajati, 2013). 

 

  
 

Pengukuran panjang kecambah dilakukan saat benih telah menjadi kecambah 

normal. Panjang kecambah diukur dengan menggunakan mistar di mulai dari leher akar 

hingga pucuk tertinggi kecambah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Buah merupakan perkembangan lebih lanjut dari bakal buah. Setelah terjadi peristiwa 

persarian (polinasi) dan pembuahan (fertilisasi) maka bakal buah berkembang menjadi 

buah.bakal buah (ovary/ovarium) merupakan bagian putik yang membesar menumpang 

pada dasar bunga. Pada bakal buah terdapat daun buah (carpell/carpellum). Setiap daun 

buah mendukung bakal biji (ovule). Pertumbuhan buah diikuti dengan pembentukan biji 

dan embrio. Buah pada tumbuhan umumnya dapat dibedakan dalam dua golongan, yaitu 

buah semu atau buah tertutup dan buah sungguh atau buah sejati. 

Struktur buah tembesu terdiri atas beberapa bagian yaitu exocarp adalah lapisan buah 

paling luar yang mengandung pigemen yang menentukan warna dan corak kulit buah, 

mesocarp adalah lapisan tengah pada dinding buah yang disebut dengan daging buah, 

endocarp lapisan paling dalam yang membungkus biji buah, sektum yaitu pembatas yang 

memisahkan suatu rongga dan biji adalah alat perkembangbiakan pada tumbuhan yang 

menghasilkan tanaman baru.  

Buah tembesu termasuk tipe buah buni, berdaging dan berisi biji dengan ukuran relatif 

kecil (diameter kurang dari 1 mm) buah berasal dari peleburan putik dari beberapa bunga-

air dan gula terakumulasi di dalam buah. Gambar 1 menunjukkan irisan melintang dan 

membujur buah dan Gambar 2 menunjukkan struktur benih tembesi. Struktur biji tembesu 

terdiri atas kulit biji (testa), cadangan makanan, dan embrio. Biji tembesu berwarna hitam 

dengan kulit relatif keras dan permukaan kulit tidak rata dan kasar. 

 

 
Gambar  1: Irisan membujur dan melintang buah 
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Gambar 2:: Struktur benih Tembesu 

Hasil Anova Pengaruh Lama Perendaman dan Ukuran Benih Terhadap 

Perkecambahan Benih Tembesu. 
 

Hasil analisis keragaman terhadap setiap variabel pengamatan perkecambahan benih 

Tembesu dapat dilihat pada  Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman (uji F)  Pengaruh Lama Perendaman,   dan  Ukuran 

Benih Tembesi  terhadap Perkecambahan  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel di a tas menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman H2SO4  ukuran 

benih memberikan pengaruh  nyata  pada  persentase  kecambah,  daya  kecambah  dan  

panjang  kecambah namun  tidak  berpengaruh  nyata  pada interaksi akibat interaksi 

keduanya  

 

Pengaruh Lama Perendaman H2SO4 Terhadap Perkecambahan Benih Tembesu 
 

Berdasarkan hasil uji-F pada analisis ragam menunjukkan bahwa lama perendaman 

H2SO4 dan ukuran biji berpengaruh nyata terhadap persentase kecambah, daya kecambah, 

dan panjang kecambah. Rata-rata  pengaruh lama perendaman terhadap nilai persentase 

kecambah, daya kecambah kecepatan berkecambah dan panjang kecambah dapat dilihat 

pada (Gambar.3)  
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Hasil analisis keragaman taraf 5%  menunjukkan bahwa lama perendaman 

dengan H2SO4 berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan persentase kecambah, 

daya kecambah, dan panjang kecambah sedangkan pada variabel pengamatan kecepatan 

berkecambah tidak berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pematahan 

dormansi benih tembesu dengan perendaman H2SO4 1% dengan masing-masing lama 

perendaman yang berbeda dapat menghasilkan persentase kecambah, daya kecambah, dan 

panjang kecambah yang berbeda. Persentase kecambah tertinggi dihasilkan oleh lama 

perendaman 15 menit dan terendah 25 menit. Namun, lama perendaman 15 menit pada 

grafik daya kecambah mengalami penurunan, hal ini disebabkan benih yang berkecambah 

tidak tumbuh dengan normal. Sudrajat et al (2015) menyatakan kecambah normal memiliki 

kriteria munculnya dua daun. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

perendaman H2SO4  mengalami penurunan. Hal ini di duga karena kerusakan tidak hanya 

terjadi pada kulit benih namun pada embrio benih juga memiliki kerusakan. Suseno (1974) 

menyatakan daya kecambah yang tertinggi karena terjadinya metabolisme pada sel-sel 

embrio setelah menyerap air yang di dalamnya terjadi reaksi perombakan, dimana proses 

metabolisme ini akan terjadi terus menerus dari pertumbuhan kecambah hingga dewasa. 

 

 
Gambar  3.  Rata-rata  (a)  persen  kecambah,  (b)  daya kecambah, (c) kecepatan 

berkecambah, (d) panjang kecambah benih tembesi akibat pengaruh  lama  perendaman 

 

Suyatmi et al (2008) juga menjelaskan bahwa perlakuan perendaman H2SO4  yang kurang 

tepat membuat larutan masuk kedalam embrio benih yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada embrio benih sehingga benih tidak dapat berkecambah. Anita (1994) menyatakan 
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bahwa perlakuan skarifikasi kimia dengan H2SO4  akan membuat kulit biji menjadi tipis 

sehingga biji dengan cepat menyerap air dan gas sehingga proses perkecambah dapat di 

percepat. 

Gambar 3. Menunjukan  vigor  benih  menjadi  tolok  ukur  kecepatan  berkecambah 

karena benih yang cepat tumbuh mampu menghadapi kondisi lapangan yang suboptimal. 

Meskipun tidak berpengaruh nyata pada uji analisi keragaman benih dengan perendaman 5 

menit (1.286/etmal), benih dengan perendaman 15 menit (1.447/etmal) dan lama 

perendaman 25 menit (0.784/etmal). Kartasapoetra (1992) menyatakan bahwa benih yang 

memiliki vigor tinggi akan mempercepat perkecambahan benih. 

Hasil dari pengukuran rata-rata panjang dengan perlakuan lama perendaman H2SO4 

dengan konsentrasi 1% menunjukan bahwa lama perendaman 15 menit lebih tinggi 

dibandingkan lama perendaman 5 menit dan lama perendaman 25 menit, di mana dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kecepatan berkecambah dengan lama perendaman 15 menit 

lebih cepat. 

. 

 

Pengaruh Ukuran Biji Terhadap Perkecambahan Benih Tembesu. 

 

 Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan ukuran biji 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan persentase kecambah, daya 

kecambah dan panjang kecambah sedangkan pada variabel pengamatan kecepatan 

berkecambah tidak berpengaruh nyata. 

 

 
Ukuran biji                                                                           Ukuran Biji 

 

Gambar 11. Rata-rata  (a) persen kecambah, (b) daya kecambah, (c) kecepatan 

berkecambah, (d) panjang kecambah dari berbagai ukuran benih tembesu 
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Persentase kecambah rata-rata tertinggi terletak pada perlakuan biji berukuran 

700µm (77%) dan mengalami penurunan pada daya kecambahnya (15,5%). Biji berukuran 

600µm dan 500µm juga mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada perlakuan 

ukuran biji 600µm yaitu sebesar (21,5%) dan biji berukuran 600µm mengalami penurunan 

sebesar (19.08%). Benih berbobot besar memiliki jumlah cadangan makanan yang lebih 

banyak sebagai sumber energi untuk proses perkecambahan. Fungsi  utama cadangan 

makanan pada biji yaitu memberi makan pada embrio maupun tanaman masih muda 

sebelum tanaman itu mampu memproduksi zat makanan, hormon, dan protein. Benih yang 

berukuran besar dan bobotnya berat mengandung jumlah cadangan makanan yang lebih 

banyak dan embrionya lebih besar dibandingkan benih yang berukuran kecil 

(Sutopo,2002). Ukuran benih yang besar dan sedang memberikan pertumbuhan yang bibit 

yang lebih baik dibandingkan dengan ukuran benih yang kecil. (Yuniarti dkk, 2013) juga 

menyatakan bahwa benih Acacia crassicarpa yang berukuran besar dan paling berat 

memiliki nilai persentase kecambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang 

berukuran sedang dan kecil. 

Daya  berkecambah  suatu  benih  merupakan  berkembangnya  bagian-bagian  

penting suatu embrio yang menunjukkan kemampuannya untuk tumbuh secara normal. 

Pada penelitian ini benih berukuran 700µm (56.50%) tidak berbeda nyata dengan benih 

berukuran 600µm yaitu (50.50%), namun berbeda nyata terhadap benih yang berukuran 

µm yaitu (28.92%). Hal ini diduga benih berbobot besar memiliki viabilitas yang lebih 

baik dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil. Penelitian Suita (2013) bahwa 

benih Acacia auriculiformis yang diseleksi dengan menggunakan seed gravity tabel 

menunjukan dengan bertambahanya berat ukuran benih maka daya berkecambah akan 

meningkat.  Ukuran  benih  berkorelasi  dengan  vigor  dan  viabilitas  benih.  Benih  yang 

berukuran relatif besar cenderung mempunyai vigor yang lebih baik dibandingkan dengan 

benih berukuran kecil (Schmidt, 2002). 

Kecepatan  berkecambah  rata-rata  paling  tinggi  terjadi  pada  benih  yang  

berukuran 700µm yaitu sebesar (1.506%/etmal), benih berukuran 600µm dan 500µm 

mempunyai rata-rata  berkecambah  sebesar  (1.332%/etmal)  dan  (0.679%/etmal).  

Kecepatan berkecambah merupakan tolak ukur vigor benih Vigor dapat diartikan sebagai 

kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang suboptimal 

(Sutopo, 2002). 

Hasil rata-rata panjang kecambah yang paling baik adalah pada biji yang 

berukuran 700µm yaitu 0.665 cm dibandingkan dengan benih berukuran 600µm 0.507 cm 

dan biji berukuran 500µm 0.291 cm. Benih yang memiliki kecepatan berkecambah yang 

cepat akan menghasilkan kecambah yang lebih tinggi (Deselina, 2014). Perlakuan benih 

yang berukuran besar memiliki rata-rata terbaik terhadap persentase kecambah, daya 

berkecambah, kecepatan berkecambah dan panjang berkecambah. Ukuran benih 

mempengaruhi perkecambahan. Benih yang besar cenderung memiliki jumlah cadangan 

makanan yang lebih banyak dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil. Dengan 

jumlah cadangan makanan yang lebih banyak tersebut, maka dapat menjamin priode 

pertumbuhan anakan yang lebih lama dalam lingkungan yang baru sebelum tanaman 

mampu memanfaatkan hasil asimilasinya. 
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KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Lama perendaman H2SO4 dengan konsentrasi 1% berpengaruh nyata terhadap 

persentase kecambah, daya kecambah, tinggi kecambah. Perlakuan dengan 

konsentrasi  1%  H2SO4  direndam  selama  15  menit  menghasilkan  nilai  tertinggi 

dalam perkecambahan. 

2.   Ukuran biji pada benih Tembesu berpengaruh nyata terhadap persentase kecambah, 

daya kecambah, dan panjang kecambah. Ukuran biji 700µm menghasilkan 

nilaitertinggi dalam perkecambahan dibandingkan dengan benih berukuran 500µm. 
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